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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan respon siswa terhadap lembar kegiatan siswa berbasis pendekatan 

saintifik pada materi getaran dan gelombang. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Subjek 

penelitian ini adalah 26 siswa kelas VIII-6 SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode angket. Instrumen yang digunakan adalah lembar angket respon siswa. Hasil penelitian yang dilakukan 

menunjukkan hasil bahwa penggunaan lembar kegiatan siswa berbasis pendekatan saintifik pada materi getaran dan 

gelombang memperoleh respon positif dari siswa dengan persentase rata-rata sebesar 86,36%. 

 

Kata Kunci: respon siswa, lembar kegiatan siswa, pendekatan saintifik 

Abstract 

This reseacrh aims to describe students response of worksheet based on a scientific approach on vibration and wave 

materials. The type of research used is research and development (R & D). The subject of this research is 26 students of 

class VIII-6 junior Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Data collection was done by questionnaire method. The instrument 

used is student response questionnaire. The result of the research showed that the use of student activity sheet based on 

scientific approach on vibration and wave material obtained positive response from the students with the average 

percentage of 86.36%. 
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PENDAHULUAN 
Kurikulum 2013 dirancang untuk memperoleh 

kualitas pendidikan yang lebih baik dari sebelumnya. 

Ada beberapa prinsip yang harus ada di dalam kegiatan 

pembelajaran diantaranya pembelajaran menggunakan 

berbagai sumber belajar, siswa aktif mencari tahu, dan 

pembelajarannya berbasis pendekatan ilmiah 

(Permendikbud no.103 tahun 2014). Oleh karena itu, 

guru harus menyediakan sarana belajar yang dapat 

menunjang siswa untuk aktif mencari tahu. Pembelajaran 

yang berbasis pendekatan ilmiah dapat dilakukan melalui 

percobaan atau eksperimen. Kegiatan pembelajaran 

berupa percobaan dapat ditemua dalam pelajaran IPA. 

IPA dijelaskan sebagau suatu proses yang meliputi 

keterampilan proses dan sikap ilmiah. Keterampilan 

proses sains ini merupakan keterampilan yang dapat 

digunakan ketika siswa melakukan penyelidikan di 

sekitar mereka dan membangun pengetahuan 

(Kemendikbud, 2014). Keterampilan proses ini sangat 

penting sebagai dasar untuk berpikir secara ilmiah dan 

dapat melatihkan kepada siswa agar memperoleh 

informasi secara mandiri (Muktu dan Termiz dalam 

Yunia, 2016). 

Hasil observasi yang dilakukan do SMP Al-Falah 

Deltasari mrnunjukkan hasil bahwa keterampilan proses 

sains jarang dilatihkan ketika proses pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPA di 

sekolah tersebut diketahui guru belum memiliki sarana 

belajar yang menunjang siswa untuk berlatih 

keterampilan proses sains. Dari pendapat beberapa siswa 

juga diketahui bahwa mereka tidak mengetahui cara 

membuat rumusan masalah, hipotesis dan 

mengidentifikasi variabel. Hal ini diperkuat dengan 

pemberian tes tentang keterampilan proses sains yang 

menunjukkan hasil sebagai berikut: sebanyak 55% siswa 

belum dapat membuat rumusan masalah, 60% siswa 

belum dapat membuat hipotesis, 40% siswa belum dapat 

mebgdentifikasi variabel, 45% siswa belum dapat 

menginterpretasi data, dan 40% siswa belum dapat 

menarik kesimpulan.  Hasil tersebut menujukkan bahwa 

keterampilan proses sains siswa masih rendah dan perlu 

dilatihkan. 

Untuk melatihkan keterampilan proses sains 

diperlukan suatu sumber belajar yang sesuai, salah 

satunya adalah LKS. LKS merupakan suatu bahan ajar 

berupa lembaran yang berisi ringkasan materi dan tugas-

tugas terkait kegiatan pembelajaran serta mengacu pada 

kompetensi dasar yang ingin dicapat (Prastowo, 2014). 

Melalui LKS, siswa dapat melakukan penyelidikan 

ilmiah sehingga dapat sekaligus berlatih keterampilan 

proses sains. Selain itu, siswa dapat teribat aktif dalam 

kegiatan pembelajaran karena siswa dapat bekerja dengan 

teman kelompoknya. Dengan demikian, pembelajaran 

bukan lagi berpusat pada guru melainkan bepusat pada 

siswa.  LKS yang memuat kegiatan penyelidikan ilmiah, 

salah satunya adalah LKS pada materi getaran dan 

gelombang. Selama ini, LKS materi getaran dan 

gelombang yang disediakan guru IPA di SMP Al-Falah 
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Deltasari Sidoarjo belum dapat melatihkan ketarampilan 

merumuskan masalah, membuat hipotesis, dan 

mengidentifikasi variabel. Untuk itu perlu dikembangkan 

LKS yang dapat melatihkan keterampilan proses sains 

tersebut secara maksimal. 

LKS yang dikembangkan untuk melatihkan 

keterampilan proses sains siswa adalah LKS dengan 

pendekatan saintifik. Daryanto (2014) menyatakan bahwa 

salah satu karakteristik dari pembelajaran berpendekatan 

saintifik adalah melibatkan keterampilan proses sains. 

Melalui pendekatan saintifik, siswa juga akan cenderung 

aktif mngkonstruk konsep, hukum atau prinsip yang 

ditemukan (Wijayanti, 2014). Dalam hal ini, siswa akan 

aktif untuk mencari tahu segala informasi dari berbagai 

sumber melalui observasi atau percobaan. Oleh karena 

itu, LKS yang digunakan siswa untuk berlatih 

keterampilan proses sains berupa kegiatan eksperimen 

dengan langkah-langkah kegiatannya menggunakan 

pendekatan saintifik yaitu mengamati, menanya, 

mengumpulkan informasi, menalar, dan 

mengkomunikasikan. 

Berdasarkan kegiatan yang dilakukan siswa melalui 

LKS, dapat diketahui respon siswa terhadap penggunaan 

LKS. Penelitian terdahulu telah membuktikan adanya 

respon yang positif terhadap penggunaan LKS. Penelitian 

yang dilakukan Putri (2013) menunjukkan bahwa siswa 

memberikan respon positif terhadap penggunaan LKS 

dengan persentase rata-rata sebesar 97,5% yang tergolong 

sangat baik. Respon positif yang diberikan siswa dapat 

dikarenakan penggunaan bahasa yang baik pada LKS itu, 

komunikatif, dan kegiatannya menyenangkan. Melalui 

kegiatan yang menyenangkan pada LKS bisa menjadikan 

siswa aktif sehingga keterampilan proses dapat dilatihkan 

dengan maksimal. Berdasarkan uraian di atas diketahui 

bahwa melalui penggunaan LKS dapat diketahui respon 

siswa. Oleh sebab itu, penulis akan mendeskripsikan 

respon siswa terhadap penggunaan LKS berbasis 

pendekatan saintifik pada materi getaran dan gelombang. 

 

METODE 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

penelitian deskriptif karena mendeskripsikan respon 

siswa terhadap penggunaan LKS berbasis pendekatan 

saintifik pada materi getaran dan gelombang. Penelitian 

ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2016-

2017 di SMP Al-Falah Deltasari Sidoarjo. Subyek 

ujicobanya adalah siswa kelas VIII di SMP A;-Falah 

Deltasari Sidoarjo sebanyak 26 siswa. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar angket respon 

siswa yang terdiri sari 17 penyataan terhadap penggunaan 

LKS. Pengumpulan data menggunakan metode angket. 

Metode analisis data hasil respon siswa menggunakan 

skala Guttman. Untuk menghitung persentasenya 

menggunakan rumus berikut : 

Persentase (%) =  x 100% 

Hasil persentase yang dihasilkan tersebut kemudian 

diinterpretasikan. Penggunaan LKS dinyatakan 

mendapatkan respon positif dari siswa apabila penilaian 

memiliki persentase sebesar ≥61% (Riduwan, 2012).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Angket respon diberikan kepada siswa setelah 

selesai dilakukan pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis pendekatan saintifik pada materi getaran dan 

gelombang. Adapun hasil perhitungan respon siswa 

terhadap penggunaan LKS dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Hasil Respon Siswa terhadap LKS berbasis 

Pendekatan Saintifik 

No Pernyataan 
Jumlah siswa  

Ya Tidak 

1 Kegiatan pembelajaran yang 

saya ikuti menarik dan 

menyenangkan. 

24 2 

2 Kegiatan pembelajaran yang 

saya ikuti merupakan hal 

baru bagi saya. 

24 2 

3 Saya semangat dalam 

mengikuti proses 

pembelajaran. 

17 9 

4 Penggunaan LKS 

menjadikan saya lebih aktif 

melalui kegiatan percobaan 

sederhana. 

24 2 

5 Saya dapat memahami 

materi lebih baik setelah 

melakukan kegiatan yang 

ada di LKS. 

17 9 

6 Saya dapat menganalis data 

dengan mudah ketika 

melakukan kegiatan diskusi 

kelompok.  

23 3 

7 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mendeskripsikan objek 

melalui kegiatan 

mengamati. 

25 1 

8 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

merumuskan masalah 

23 3 

9 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

membuat hipotesis. 

23 3 

10 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mengidentifikasi variabel. 

21 5 

11 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

menginterpretasi data hasil 

percobaan 

23 3 

12 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

menarik kesimpulan. 

20 6 

13 Saya dapat meningkatkan 

kemampuan saya dalam 

mengkomunikasikan data. 

23 3 

14 Kegiatan pembelajaran ini 

melatihkan untuk 

bekerjasama dengan teman 

kelompok. 

23 3 
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No Pernyataan 
Jumlah siswa  

Ya Tidak 

15 Selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran, menjadikan 

saya memiliki rasa 

tanggungjawab terhadap 

tugas yang diberikan. 

24 2 

16 LKS IPA ini memiliki 

tampilan/desain yang 

menarik 

24 2 

17 Penggunaan bahasa dalam 

LKS ini sudah jelas dan 

mudah dipahami 

22 4 

Total 380 62 

Persentase (%) 86,36 14,03 

Berdasarkan Tabel 1 di atas diketahui terdapat 17 

penyataan yang berkaitan dengan kegiatan selama proses 

pembelajaran, keterampilan proses sains, dan desain LKS 

yang dibuat. Secara keseluruhan, respon siswa terhadap 

pengguaan LKS memiliki persentase rata-rata sebesar 

86,36% yang dapat dikategorikan sangat baik. Artinya 

LKS mendapatkan respon positif dari siswa.  

Sebanyak 24 siswa menyatakan kegiatan 

pembelajaran menggunakan LKS berbasis pendekatan 

saintifik menarik dan menyenangkan. Artinya sebanyak 

92,31% siswa yang memberikan respon positif. 

Isnaningsih (2013) menyatakan adanya LKS memiliki 

beberapa fungsi yakni dapat dijadikan guru sebagai 

alternatif untuk memperkenalkan suatu kegiatan tertentu 

ketika pembelajaran, memaksimalkan keterbatasan alat 

bantu yang tersedia, dan menarik siswa perhatian siswa 

apabila LKS yang diginakan disusun secara rapi dan 

sistematis. Sesuai dengan LKS yang digunakan oleh 

penulis, bahwa penyusunan LKS sangat memperhatikan 

kerapian dalam hal penulisan dan pemilihan gambar. 

LKS juga disusun secara sistematis yakni mulai dari 

cover, tujuan kegiatan percobaan, dan langkah-langkah 

kegiatan siswa yang dimulai dari mengamati suatu obyek 

atau peristiwa tertentu sampai dengan menyampaikan 

hasil percobaan. Adanya penyusunan langkah kegiatan 

yang sistematis ini yakni dari hal sederhana ke yang lebih 

kompleks dapat memudahkan siswa dalam mengikuti 

kegiatan di LKS tersebut sehingga dapat muncul 

ketertarikan siswa. Selain itu, adanya permainan edukatif 

berupa Crossword Puzzle dan Word Square juga mampu 

menarik perhatian siswa dan menciptakan suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan. Sesuai penelitian 

yang dilakukan oleh Widiyanti (2013), adanya 

pembelajaran menggunakan LKS Word Square mampu 

menumbuhkan ketertarikan siswa untuk belajar dengan 

persentase tanggapan siswa mencapat 93,11%. 

Penggunaan LKS berbasis pendekatan saintifik 

merupakan hal baru siswa memiliki respon positif dari 

siswa sebesar 92,31%. Ini disebabkan guru sebelumnya 

belum pernah menerapkan LKS seperti yang disusun oleh 

penulis yang dapat melatihkan keterampilan proses sains 

dan terdapat kegiatan permainan edukatif. Oleh karena 

hal ini merupakan hal baru bagi siswa, maka kegiatan 

dalam LKS dijadikan sebagai suatu proses belajar dalam 

zona perkembangan terdekat. Nursalim (2007) 

menyatakan belajar terjadi pada saat anak-anak sedang 

bekerja dalam zona terdekat. Anak akan menangani tugas 

yang belum pernah dipelajari namun tugas tersebut masih 

dalam jangkauan kemampuannya. Melalui proses belajar 

ini, siswa harus mendapatkan bantuan belajar dari teman 

sebaya atau orang dewasa yang lebih kompeten. 

Siswa yang menyatakan semangat ketika 

mengikuti pembelajaran di kelas sebanyak 17 siswa 

sehingga hanya 65,38% siswa yang memberikan respon 

positif. Ini merupakan respon yang paling resndah 

dibandingkan pernyataan yang lain.  Semangat siswa 

mengikuti pembelajaran berkaitan dengan keaktifan 

siswa. Seharusnya, adanya LKS mampu menumbuhkan 

keaktifan siswa dalam belajar. Sesuai dengan pendapat 

Isnaningsih (2013), LKS memiliki fungsi mampu 

meningkatkan siswa agar lebih aktif belajar dan 

menumbuhkan minat belajar. Rendahnya semangat siswa 

dalam belajar dapat dikarenakan adanya faktor dan dari 

dalam ataupuan dari luar. Usman (dalam Yuniastuti, 

2013) menyatakan adanya faktor intrinsik yang timbul 

dalam diri seseorang seperti doronngan siswa untuk 

belajar. Selain itu, faktor ekstrinsik berupa rangsangan 

dari luar seperti adanya kompetisi atau persaingan juga 

dapat menjadi salah satu faktor yang memotivasi siswa 

untuk belajar (Djamarah, dalam Isnaningsih, 2013). 

Berdasarkan hal tersebut diperlukaan suatu rangsangan 

dari guru agar siswa lebih semangat dan aktif dalam 

belajar. Hal ini sejalan dengan pendapat Sadirman (2007) 

bahwa peran guru sangat penting untuk dapat mendorong 

dan menumbuhkan aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. Untuk itu, guru dapat menciptakan 

kegiatan pembelajaran dengan mengadakan kompetisi 

antar kelompok. Dengan demikian, siswa bisa 

meningkatkan semangat siswa untuk belajar.  

Melalui kegiatan berupa percobaan sederhana 

dapat menjadikan siswa menjadi lebih aktif. Pernyataan 

ini mendapat respon siswa dengan persentase 92,31%. 

Sesuai dengan pendapat Sudarmini (2015), pembelajaran 

yang terdapat kegiatan percobaan (eksperimen) mampu 

meningkatkan aktivitas siswa dan dapat dilakukan 

menggunakan sumber belajar yang mendukung yakni 

LKS. Dalam kegiatan yang dilakukan siswa melalui 

kegiatan yang ada di LKS, siswa diberi kesempatan untuk 

merumuskan masalah. merancang percobaannya sendiri 

serta memecahkan permasalahan tersebut melalui 

kegiatan diskusi hingga diperoleh suatu kesimpulan. 

Melalui kegiatan tersebut siswa memiliki pengalaman 

belajar secara langsung sehingga siswa akan lebih 

menghayati proses belajarnya. 

Siswa yang menyatakan dapat memahami materi 

lebih baik setelah melakukan kegiatan di dalam LKS 

sebanyak 17 siswa atau memiliki persentase respon siswa 

sebesar 65,38%. Hasil tersebut dikategorikan rendah 

dibandingkan dengan respon siswa yang lainnya. Hal ini 

dikarenakan pertemuan hanya dilakukan selama dua kali 

tatap muka dan pembelajaran difokuskan pada 

keterampilan proses sains yang dilatihkan. Hal ini 

menyebabkan hanya sedikit kesempatan siswa untuk 

memahami materi getaran dan gelombang selama di 

kelas. 234 
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Pernyataan yang menyebutkan bahwa siswa dapat 

meningkatkan kemampuannya terhadap tujuh 

keterampilan proses dilatihkan mendapatkan respon yang 

positif. Hal ini terbukti dengan sebanyak lebih dari 76% 

siswa memberikan jawaban “Ya”. Keterampilan proses 

tersebut meliputi keterampilan mengamati, merumuskan 

masalah, membuat hipotesis mengidentifikasi variabel, 

menginterpretasi data, menarik kesimpulan, dan 

mengkomunikasikan. LKS yang disusun penulis 

mencakup ketujuh keterampilan proses sains tersebut 

sehingga siswa dapat berlatih keterampilan proses sains. 

Siswa dapat meningkatkan keterampilan proses sains 

yang dimiliki juga disebabkan adanya kegiatan percobaan 

yang ada di dalam LKS. Menurut Nur (2008), 

keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang 

dipelajari siswa ketika terlibat aktif dalam penyelidikan 

ilmiah. Selain itu, keaktifan siswa dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran juga mempengaruhi peningkatan 

keterampilan proses sains. Rukmana (2014) menyatakan 

Keterampilan proses tidak mungkin terlaksana apabila 

dalam proses pembelajaran tidak melibatkan aktivitas 

siswa. 

Kegiatan yang ada di dalam LKS melatihkan 

siswa untuk bekerjasama dengan kelompok dan memiliki 

persentase respon siswa sebesar 88, 46%.  Hal ini 

disebabkan kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

terdapat percobaan. Siswa diberi kesempatan untuk 

merancang percobaan dan melakukan diskusi secara 

berkelompok. Melalui pembelajaran secara berkelompok 

dapat meningkatkan kerjasama antar siswa. Kegiatan 

secara berkelompok ini dapat menumbuhkan 

tanggungjawab pada diri siswa terhadap tugas diberikan 

dan peran guru disini hanya membimbing dan 

mengarahkan ketika siswa mengalami kesulitan.  

Siswa yang menyatakan tampilan dan desain LKS 

sudah menarik memiliki persentase respon sebesar 

92,31%. Desain LKS yang dimaksudkan meliputi 

pemilihan jenis tulisan, warna, dan gambar. Menurut 

Salirawati (2004), tampilan LKS sangat penting karena 

pertama kali siswa akan tertarik dengan penampilan LKS 

bukan dengan isinya. Jika LKS terdapat banyak kata-kata 

akan menimbulkan kesan jenuh dan membosankan. Jika 

hanya ditampilkan gambar saja, memungkinkan pesan 

atau materi menjadi tidak tersampaikan. Untuk itu, 

kesesuaian antara gambar dan tulisan harus diperhatikan. 

Penggunaan bahasa yang digunakan dinyatakan 

sudah jelas dan mudah dipahami dengan persentase 

respon siswa sebesar 84,62%. Ini berarti tidak terdapat 

istilah asing yang menyulitkan siswa dalam memahami 

petunjuk dan materi di LKS. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Nafisah (2011), siswa dapat mengalami 

kesulitan belajar IPA jika terdapat penulisan yang 

menggunakan nama ilmiah dan istilah asing. Selain itu, 

susunan kalimat yang digunakan di dalam LKS tidak 

ambigu sehingga mudah dipahami. Sesuai dengan 

pernyataan yang disampaikan oleh Nurmala (2016), 

bahwa susunan kata yang tidak ambigu dapat 

memudahkan pembaca dalam menangkap dan 

mengartikan ide dari kalimat.   

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan tentaang respon siswa terhadap 

penggunaan LKS berbasis pendekatan saintifik pada 

materi getaran dan gelombang disimpulkan bahwa secara 

keseluruhan siswa memberikan respon yang positif 

dengan persentase rata-rata sebesar 86,36%. 

Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat 

beberapa saran dari peneliti antara lain : 

1. Guru harus memberikan rangsangan dan dorongan 

kepada siswa agar lebih semangat mengikuti proses 

pembelajaran serta menciptakan suasana 

pembelajaran yang menyenagkan. 

2. Pemberian LKS kepada siswa hanya dilakukan dalam 

dua kali tatap muka, oleh karena itu diperlukan 

metode pembelajaran yang tepat agar siswa dapat 

memahami materi dengan baik. 
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